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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel : Pemilihan Media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap

Diterima @ 22-10-2025 hasil keterampilan berpikir kritis yang diperoleh siswa.

Disetujui @ 31-10-2025 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
: media puzzle terhadap keterampilan berpikir kritis siswa

Kata Kuncl : kelas 11l. Penelitian ini menggunakan penelitian Pre-

Media Puzzle; Sekolah Dasar;

Keterampilan Berpikir Kritis. Eksperimental dengan menggunakan rancangan One Group

Design Pretest-Posttest. Jumlah sampel sebanyak 20 siswa.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan
maka diperoleh mean dari data N-Gain adalah 0,6575 dengan
klasifikasi sedang dan nilai dari N-Gain persen adalah 65,74
dengan klasifikasi cukup efektif. Dengan penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Media Puzzle terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA
kelas 111 SD Negeri 091281 Batu 1V.

ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History : The choice of learning media significantly influences the
Received :22-10-2025 critical thinking skills achieved by students. This study aimed
Accepted : 31-10-2025 to determine the effect of puzzle media on the critical thinking

skills of third-grade students. This study used a pre-
experimental design using a One Group Pretest-Posttest
design. The sample size was 20 students. Based on the data
analysis, the mean N-Gain was 0.6575, classified as
moderate, and the N-Gain percent was 65.74, classified as
quite effective. Based on this explanation, it can be concluded
that puzzle media influences students’ critical thinking skills
in science learning in grade Il of SD 091281 Batu IV.
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PENDAHULUAN

Keterampilan abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi, yang dikenal dengan istilah 4C. Selain itu, literasi digital, kemampuan
beradaptasi, dan kepemimpinan juga menjadi bagian penting dari keterampilan ini. Menurut
Mahrunnisya (2022), penguasaan keterampilan 4C sangat penting untuk menghadapi
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat. Selain itu, juga mencakup
kemampuan literasi digital, keterampilan hidup dan karier, serta keterampilan sosial dan lintas
budaya. Lebih lanjut, Binkley et al.(2012) dalam kajiannya mengenai kerangka kerja
Assessment and Teaching of 21st Century Skills (ATC21S), membagi keterampilan abad ke-21
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ke dalam empat domain utama, yaitu: 1)Cara berpikir (ways of thinking) yang mencakup
kreativitas, berpikir kritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan pembelajaran
metakognitif; 2) Cara bekerja (ways of working) yang mencakup komunikasi dan kolaborasi;
3)Alat untuk bekerja (tools for working) yang mencakup literasi informasi, literasi media, dan
literasi teknologi; serta 4)Keterampilan hidup di dunia (living in the world) yang mencakup
kewarganegaraan, kehidupan dan karier, serta kesadaran budaya dan tanggung jawab sosial.
Pendidikan menjadi landasan utama bagi kemajuan suatu bangsa. Indonesia sendiri sangat
mengutamakan pendidikan ini demi menciptakan generasi yang cerdas secara intelektual,
emosional, dan spiritual. Setiap orang memiliki hak untuk memperoleh pendidikan, tidak ada
diskriminasi baik dari jenis kelamin, ras, maupun latar belakang keluarga. Seperti yang
tercantum dalam UU 1945 pasal 3layat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan” dilanjutkan pada ayat 2 yang menyatakan bahwa warga Negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Berdasrkan Peraturan
Pemerintah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dan pasal 3 menyatakan bahwa fungsi Pendidikan Nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Hafsah dkk (2021) menegaskan bahwa pendidikan berperan dalam memperkuat
kecerdasan moral siswa, membentuk pribadi yang berintegritas, jujur, empatik, dan
bertanggung jawab, terutama dalam menghadapi era industri 4.0. Struktur pendidikan
Indonesia mencakup jenjang dasar, menengah, dan atas, dengan Sekolah Dasar sebagai
jenjang awal formal bagi anak usia 6-12 tahun. Pada usia ini, anak-anak berada dalam masa
perkembangan yang aktif dan kritis, sehingga pendidikan dasar menjadi fondasi penting untuk
membentuk kebiasaan belajar yang baik di masa perubahan yang cepat ini. Masalah yang
tersebar di dunia pendidikan saat ini yaitu masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran guru kurang memberikan suasana pembelajaran yang menarik sehingga
anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, sehingga membuat
pembelajaran menjadi tidak bermakna. Karena kurang menarik nya proses pembelajaran anak
jadi kurang memperhatikan penjelasan guru, akibatnya siswa menjadi kurang menguasai
materi pembelajaran yang disampaikan. Proses pembelajaran yang kurang menarik tersebut
karena guru cenderung menyampaikan materi secara monoton atau hanya dengan berceramah,
dan guru sangat jarang menggunakan model, metode, media yang menarik. Kurang kreatifnya
guru dalam memilih media pembelajaran yang cocok menjadi faktor penyebab masalah
tersebut. Untuk mengatasi hal ini, pembelajaran harus dibuat menarik dan bermakna. Guru
memiliki peran sentral dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mudah
dipahami oleh siswa. Dalam pembelajaran guru harus menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dengan menggunakan model, media yang bervariasi agar dapat meningkatkan
semangat belajar siswa. Pengembangan kemampuan berpikir Kkritis harus menjadi bagian dari
proses pembelajaran, karena keterampilan ini tidak hadir begitu saja melainkan harus di
tanamkan dan dibiasakan sejak dini.
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Wulandari et al. (2023) mengutarakan pendapatnya tentang apa itu berpikir Kkritis,
berpikir kritis memiliki arti menafsirkan, menganalisis, serta menilai suatu informasi, serta
pengalaman yang didapatkan melalui gabungan sikap (disposition) dan juga kemampuan
(skills) yang reflektif agar dapat mengarahkan individu dalam berpikir, mempercayai sesuatu,
serta tindakan yang dilakukan. Selain itu, Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang
dalam menemukan informasi dan pemecahan dari suatu masalah dengan cara bertanya kepada
dirinya sendiri untuk menggali informasi tentang masalah yang sedang dihadapi (Christina &
Kristin, 2016 : 222). Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan kepada setiap siswa.
Pentingnya berpikir kritis bagi setiap siswa yaitu agar siswa dapat memecahkan segala
permasalahan yang ada di dalam dunia nyata. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
esensial dalam pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) yang menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan
masalah secara sistematis. Dalam konteks pembelajaran IPA, berpikir kritis sangat penting
karena siswa dituntut untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah secara sistematis.
Sayangnya, banyak siswa SD, termasuk di kelas Ill, masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan ini. Hal ini diperparah oleh metode pembelajaran yang kurang
interaktif serta minimnya media pembelajaran yang merangsang pemikiran kritis. Peneliti
menyimpulkan bahwa, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam memcahkan
sebuah masalah atau dalam mencari solusi dari permasalahan yang diberikan, dan dapat
membedakan secara baik, memilih, menemui, mengidentifikasi mengkaji dan
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna sehingga siswa dapat mengambil keputusan
dan solusi yang lebih baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti di SD Negeri 091281 Batu IV dapat diketahui bahwa siswa memiliki hasil tes ulangan
keterampilan berpikir kritis yang masih rendah hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa
masih rendah dalam memecahkan permasalahan soal kritis. Hasil yang diperoleh siswa kelas
1l masih tergolong rendah dikarenakan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Nilai KKTP yang telah ditetapkan pada Mata Pelajaran IPA yaitu 70,
hasil wawancara dari wali kelas Ill mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan jika
dihadapkan dengan soal yang berkaitan dengan berpikir kritis dan kesulitan dalam
memahami konsep pembelajaran. Berikut tabel hasil tes Ulangan Keterampilan Berpikir Kritis
siswa kelas Il SD Negeri 091281 Batu IV. Berdasarkan pendapat Susiaty et. al (2019)
mengemukakan kehadiran media dalam proses belajar mengajar mempunyai peran yang
penting karena media sebagai alat perantara menyampaikan informasi atau bahan pelajaran
dan sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dapat memicu semangat belajar peserta didik serta
keaktifan selama proses pembelajaran didalam kelas berlangsung. Penggunaan media puzzle
sangat membantu guru dalam memberikan ilmu atau pengajaran disekolah. Guru mengajarkan
materi pembelajaran sambil bermain menggunakan media puzzle. Siswa diminta untuk
menyusun puzzle tersebut yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Melalui media Puzzle
ini bertujuan untuk melatih siswa berfikir kreatif, melatih siswa untuk memecahkan masalah,
dan siswa dapat belajar sambil bermain. Peneliti mencoba menggunakan media pembelajaran
Puzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa untuk berkolaborasi dalam pembelajaran dan
menghasilkan suatu karya atau kreativitas siswa dalam pembelajaran yang ingin dicapai.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis merasa tertarik untuk meneliti
Pengaruh Media Puzzle Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran
IPA Kelas IIT SD Negeri 091281 Batu IV “.
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Dalam penelitian ini, penelitian mengunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Winarta
Sujarweni (2021) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur stratistik
atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan
perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan
manusia yang dinamakan sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan di
antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif. Desain
penelitian yang digunakan yaitu Pre-experimental Design. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil bentuk tipe One-Group Pretest-Posttet Design. One-Group Pretest-Posttest
Design adalah kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (Pretest) sebelum diberikan
perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah diberikan tes akhir (Posttest). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes berupa tes Essai (HOTS) untuk menilai
kemampuan berpikir kritis siswa, tes tersebut terdiri 5 butir soal. Kemudian setelah itu peneliti
menghitung nilai validasi isi, validasi konstruk, dan bahasa. Dengan rumus Aiken V untuk
menentukan soal valid atau tidak. Untuk menghitung nilai validasi isi, konstruk, dan bahasa di
hitung dengan menggunakan rumus Aiken V.

xSt
n(c—1)

Azwar (2015)
Pada penelitian ini akan dilakukan tes berupa tes kemampuan berpikir Kritis siswa yaitu
prettest serta posttest yang bertujuan mengukur keterampilan berpikir kritis siswa sebelum
dan sesudah menggunakan media puzzle. Adapun jenis tes yang dilakukan yaitu, tes Essai
untuk prettest dan post-test ini digunakan peneliti untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis siswa. Pada kelas eksperimen pretest dan post-test akan diberikan kepada peserta didik
dengan menggunakan media puzzle. Teknik Essay ini menggunakan skor 0-20 yang terdiri
dari 5 soal yang bisa digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Uji N-
Gain ternormalisasi atau N-Gain bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
mengalami suatu perlakuan. Peningkatan hasil berdasarkan pada hasil tes kemampuan awal
dan tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa.
Rumus :

N . Skor Posttest — Skor Pretest 100%
gan = Skor Maksimum Ideal — Skor Pretest X 0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan penelitian di kelas Ill dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang.
Sebelum penelitian dilakukan peneliti melakukan penilaian validitas keterampilan berpikir
kritis. Peneliti memberikan Pretest terlebih dahulu. Setelah Pretest dilakukan selanjutnya
peneliti melakukan proses pembelajaran dengan media Puzzle kemudia peneliti memberikan
Posttest untuk mengetahui hasil dari tes sebelum dan setelah perlakuan dilakukan. Langkah
awal dilakukannya uji validitas dalam instrumen penelitian ini adalah validitas isi, konstruk
dan bahasa. Sebelum soal diberikan kepada peserta didik, maka peneliti terlebih dahulu
melakukan uji validasi instrumen kepada validator, soal yang dilakukan oleh 2 orang validator
ahli yaitu seorang Dosen yaitu lbu Dr. Apriani, S.Si., M.Pd dan seorang guru yaitu Ibu Donna
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Kristina Hutapea, S.Pd selaku guru kelas Il SD Negeri 091281 Batu IV. Uji Validasi
Instrumen soal essai sebanyak 5 soal. Setelah penilaian Uji validasi soal dilakukan dan sudah
memenuhi Skala Penilaian Validitas, maka soal tersebut sudah layak untuk digunakan dalam
penelitian. Berikut hasil Uji Validasi Isi, Konstruk dan Bahasa.

Tabel 1. Hasil Penilaian Validasi

Isi Konstruk Bahasa

Butir 0 T \ Ket I T \% Ket I T \Y Ket
1 3 3 0,67 Cukup 3 3 0,67 Cukup 4 4 1 Tinggi
2 4 4 1 Tinggi 4 3 0,83 Tinggi 4 4 1 Tinggi
3 4 4 1 Tinggi 3 3 0,67 Cukup 4 4 |1 Tinggi
4 4 4 1 Tinggi 4 4 1 Tinggi 4 4 1 Tinggi
5 4 4 1 Tinggi 4 4 1 Tinggi 4 4 1 Tinggi

Berdasarkan Data hasil Penilaian Validasi yang dilakukan oleh 2 orang Validator Ahli
dengan menggunakan rumus Aiken V, maka hasil yang diperoleh bahwa penilaian soal Essai
tersebut Tinggi dan Cukup Tinggi baik Isi, Konstruk maupun Bahasa sehingga soal Essai
tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di Sekolah Dasar Negeri 091281 Batu IV jalan asahan km 4 Kecamatan Siantar —
Kabupaten Simalungun. Yang dilakukan Pada hari Sabtu, 30 Agustus 2025, diperoleh data
keterampilan berpikir kritis Sekolah Dasar Negeri 091281 Batu IV sebelum diberikan

perlakuan yaitu penerapan Media Pembelajaran Puzzle, yaitu sebagai berikut:
Tabel 2. Skor Hasil Pretest

No Nama KKTP Nilai Keterangan
1. AIN 70 87 Tuntas
2. ALV 70 53 Tidak Tuntas
3. ARB 70 40 Tidak Tuntas
4, AZK 70 46 Tidak Tuntas
5. BOA 70 40 Tidak Tuntas
6. BOY 70 46 Tidak Tuntas
7. DAV 70 67 Tidak Tuntas
8. DEV 70 33 Tidak Tuntas
9. FAH 70 67 Tidak Tuntas
10. GHA 70 33 Tidak Tuntas
11. HER 70 40 Tidak Tuntas
12. ISN 70 60 Tidak Tuntas
13. KHA 70 60 Tidak Tuntas
14. MRI 70 33 Tidak Tuntas
15. NAD 70 40 Tidak Tuntas
16. PER 70 46 Tidak Tuntas
17. QUE 70 73 Lulus
18. RAH 70 33 Tidak Tuntas
19. SHA 70 40 Tidak Tuntas
20. TIA 70 73 Tuntas
x 1010
Rata-rata (Mean) 50,5

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil tes keterampilan
berpikir kritis Sekolah Dasar Negeri 091281 Batu IV sebelum menggunakan media
pembelajaran Puzzle yaitu 50,5 atau 50,5 %.

Deskripsi Analisis Statistik
Analisis statistik Deskriptif diperlukan untuk mempermudah analisis data. Deskripsi analisis
statistik berupaya menjelaskan berbagai karakteristik pada kelas 111 seperti : rata-rata (Mean),
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Simpangan Baku (Standart Deviation), Varian (Variance), Nilai Tertinggi (Maximum), dan
Nilai Terendah (Minimum), adapun perhitungan rumus dari analisis statistik deskripsi pada

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 26.
Tabel 2. Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Nilai Pretest IPA 20 54 33 87 50,50 16,080 258,579
Nilai Posttest IPA 20 40 60 100 81,90 11,040 121,884
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan tabel 2 maka nilai pretest yang didapat range sebesar 54, nilai minimum
sebesar 33, nilai maximum 87, mean sebesar 50,50, standart deviation sebesar 16,080,
variance sebesar 258,579. Sedangkan nilai yang didapat dar nilai Posstest yaitu Range
40, nilai minimum sebesar 60, nilai maximum sebesar 100, nilai mean sebesar 81,90,
nilai standart deviation sebesar 11,040, nilai dari variance sebesar 121,884.

Uji N-Gain
Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran

dengan melihat peningkatan skor antara pre-test dan post-test. Berikut ini tabel dari uji Ngain:
Tabel 3. Tabel Uji N-Gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 20 ,40 1,00 ,6575 ,15852
Ngain_Persen 20 40,30 100,00 65,7482 15,85156
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji N-gain memperoleh Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh
bahwa Mean dari data nilai uji N-Gain adalah 0,6575 dengan klasifikasi sedang dan nilai dari
N-Gain persen adalah 65,7482 dengan klasifikasi cukup efektif sehingga media pembelajaran
Puzzle cukup efektif diterapkan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media puzzle dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 111 SD Negeri 091281 Batu IV jalan
asahan km 4 Kecamatan Siantar — Kabupaten Simalungun. Pada Penelitian ini menggunakan
desain penelitian One Group Pretest-Postest design, dengan jumlah sampel 20 siswa.
Penggunaan media Puzzle dilakukan setelah melaksanakan Pretest, Ketika pembelajaran
sudah selesai dilanjutkan dengan melaksanakan Posttest. Sebelum peneliti melakukan
perlakuan di kelas 11, peneliti terlebih dahulu memvalidasi soal dengan 2 orang validator ahli
untuk mengetahui kelayakan soal yang akan diberikan kepada siswa. Dan dari penilaian kedua
validator ahli tersebut bahwa soal tersebut cukup tinggi dan tinggi untuk layak digunakan.
Sebelum diberikan perlakuan, kelas diberikan Pretest untuk mengetahui kemmapuan awal
siswa, adapun nilai rata-rata pretest adalah 50,5. Setelah diberikan perlakuan pada akhir
pertemuan setelah materi selesai dikerjakan, siswa diberikan Posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 111 SD Negeri 091281 Batu
IV dilihat dari rata-rata nilai tes Akhir (posttest, maka diperoleh nilai 81,9. Berdasarkan hasil
rata-rata posttest bahwa pembelajaran menggunakan media Puzzle memiliki hasil belajar yang
lebih baik. Hal ini menunjukan terdapat perubahan signifikan dari hasil tes keterampilan
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berpikir kritis siswa yaitu perubahan dari hasil pretest dan posttest, hal ini berarti terdapat
pengaruh media pembelajaran Puzzle terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa pada
pembelajaran IPA topik Siklus Mkhluk Hidup siswa kelas Il1 SD 091281 Batu IV T.A
2025/2026, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji N-Gain, untuk N-gain
Score diperoleh 0, 6575 nilai ini tepat berada di 0,3 < N-Gain < 0,70, maka kategori yang
diperoleh yaitu Cukup tinggi, untuk N-gain persen nilai mean yaitu 65,7482, maka tafsirannya
Cukup Efektif. Hal ini membuktikan adanya perubahan pembelajaran dengan media puzzle
yang membuktikan pembelajaran tersebut sudah efektif. Kaitan dari hasil penelitian saya
dengan penelitian terdahulu yaitu dari penelitian Nadila (2024) dengan Judul “pengaruh
penggunaan media Puzzle terhadap Keteramilan berpikir kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA
kelas 1l SD Muhammadiyah 18 Medan dengan hasil penelitiannya terdapat pengaruh
penggunaan media Puzzle terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, sedangkan hasil
penelitian saya terdapat perubahan signifikan dari hasil pretest sebelum penggunaan media
Puzzle dengan hasil posttest setelah penggunaan media puzzle, hal ini menunjukkan media
puzzle cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa. Maka dari itu
penelitian saya dengan penelitian terdahulu memiliki kesamaan hanya saja penelitian saya,
saya menggunakan uji N-Gain dengan Desain One Group Pretest-posttest.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan seluruh siswa
masih belum mencapai KKTP, yaitu sebanyak 20 siswa belum mencapai nilai KKTP dan
setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa, yakni 18 siswa memiliki nilai diatas KKTP.
Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh skor rata-rata 0,6575 yang tergolong dalam kategori
sedang dan persentase efektivitas sebesar 65,74% yang termasuk klasifikasi cukup efektif. Hal
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa secara cukup efektif.
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